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Abstrak 

Presensi dan kepatuhan pada jam kerja guru adalah manifestasi dari disiplin 

yang diperlukan dari setiap guru, dan ini menjadi salah satu aspek kunci dalam 

mendukung proses belajar-mengajar, namun masih banyak sekolah yang masih 

melakukan presensi secara manual menggunakan pencatatan pada microsoft 

excel salah satunya pada SMK Negeri 1 Plupuh. Hal ini menyebabkan 

kesalahan dalam penulisan data, sangat mudah kehilangan data, sehingga 

menghasilkan laporan yang tidak akurat. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka peneliti merancang bangun sistem E-presensi berbasis website dengan 

tujuan mempermudah guru serta karyawan dalam melakukan presensi. Sistem 

ini dirancang menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) 

dengan pendekatan model waterfall. Pengembangan sistem informasi dilakukan 

dengan bahasa pemrograman PHP dan menggunakan framework Laravel. 

Berdasarkan pengujian menggunakan metode blackbox, sistem telah beroperasi 

sesuai dengan masukan dari pengguna. Selain itu, hasil perhitungan System 

Usability Scale (SUS) menunjukkan skor rata-rata sebesar 82,1. Skor tersebut 

masuk dalam kategori excellent pada tingkat grade B (80-90), menandakan 

bahwa sistem dapat diterima dengan baik dan siap digunakan oleh pengguna. 

 

Kata Kunci: presensi, laravel, waterfall, guru 

 

Abstract 

Attendance and adherence to teachers' working hours are manifestations of the 

discipline required of every teacher, and this is one key aspect in supporting the 

teaching-learning process. However, many schools still manually record 

attendance using Microsoft Excel, one of which is SMK Negeri 1 Plupuh. This 

leads to errors in data entry, making it very easy to lose data, resulting in 

inaccurate reports. Based on these issues, the researcher designed and built a 

web-based E-presence system with the aim of facilitating teachers and staff in 

taking attendance. This system is designed using the Software Development Life 

Cycle (SDLC) method with a waterfall approach. Information system 

development is done using PHP programming language and Laravel framework. 

Based on testing using the blackbox method, the system has operated according 

to user input. Additionally, the results of the System Usability Scale (SUS) 

calculation show an average score of 82.1. This score falls into the excellent 

category at the grade B level (80-90), indicating that the system is well 

acceptable and ready for use by users. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyesuaian presensi menjadi penting bagi perusahaan karena peranannya yang signifikan; hal 

ini bisa menjadi faktor pendukung atau pendorong motivasi dalam setiap aktivitas internal. 

(Harumy, T.H.F., Julham Sitorus, 2018). Kehadiran guru dan kepatuhan pada jadwalnya 

merupakan manifestasi dari disiplin yang diperlukan dari setiap guru, yang pada gilirannya 

menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar. 

Presensi menjadi aspek vital dalam berbagai kegiatan yang dilakukan oleh para guru, yang bisa 

menjadi pendukung atau pendorong motivasi dalam setiap tindakan yang dilakukan di 

dalamnya.(Alwie et al., 2020). 

Dalam era yang semakin maju dengan konsep digitalisasi seperti sekarang, berbagai 

aktivitas menjadi lebih mudah, termasuk dalam hal presensi. Saat ini, kita sering menemukan 

beragam aplikasi berbasis web yang memfasilitasi pencatatan kehadiran, baik untuk guru 

maupun anggota lainnya, sehingga proses tersebut menjadi lebih efisien. Presensi yang 

menggunakan digitalisasi atau dengan bantuan elektronik mempunyai beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan presensi manual kelebihan menggunakan aplikasi presensi berbasis 

website yaitu data presensi pencatatan kehadiran yang terjadi secara real-time memungkinkan 

pemantauan langsung terhadap jam masuk kerja karyawan serta lokasi saat pencatatan 

dilakukan.(Mansur, 2023). 

Era teknologi yang cukup maju dan kemudahan digitalisasi yang memberikan 

kemudahan, namun masih banyak sekolah yang masih menggunakan presensi manual salah 

satunya pada SMK Negeri 1 Plupuh. Saat ini, proses presensi di sekolah masih menggunakan 

pencatatan manual pada Microsoft Excel, yang seringkali tidak efektif dan efisien. Metode ini 

rentan terhadap kehilangan data presensi karyawan dan kesalahan dalam proses rekapitulasi, 

menghambat penyusunan laporan bulanan dan akhir tahun, serta pengambilan keputusan yang 

berbasis data.(Surachmad et al., 2021). Peneliti juga telah melakukan studi literatur untuk 

mendukung solusi yang akan diberikan kepada SMKN 1 Plupuh, beirkut adalah beberapa riset 

yang telah dilakukan sebelumnya: 

Riset yang dilakukan oleh (Rotikan, 2019) menyatakan, dalam penelitian tersebut, 

dikembangkan sistem presensi yang memungkinkan pencatatan kehadiran pada tiap presentasi 

di konferensi memiliki sesi tersendiri. Sistem tersebut mampu menciptakan laporan kehadiran 

untuk masing-masing sesi presentasi yang paling diminati oleh peserta presentasi. 

Selanjutnya studi yang dilakukan oleh (Subiantoro & Sardiarinto, 2018)  penelitian ini 

mengadopsi metode air terjun (waterfall), dengan hasil desain sistem yang memberikan 

kemudahan bagi karyawan dalam mengelola dan mengakses informasi, baik dalam penggunaan 
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sehari-hari maupun dalam pembuatan laporan. Data presensi diolah secara terstruktur, 

menyediakan karyawan dengan kemudahan dalam mencari data presensi. 

Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh (Triyono et al., 2018) menyatakan, dalam 

penelitian tersebut, dikembangkan sebuah sistem komputerisasi yang bisa memberikan bantuan 

dalam memonitor kehadiran guru dan staf. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian yang akan dilakukan sekarang adalah 

pengembangan Sistem E-Presensi untuk Guru dan Karyawan pada Smkn 1 plupuh berbaasis 

website yang digunakan untuk mengelola data presensi yang bisa menjadi salah satu parameter 

dalam menilai kinerja karyawan. Dipilihnya teknologi website karena keunggulan tertentu, 

seperti kemampuannya diakses dan digunakan oleh guru di manapun dan kapanpun mereka 

berada di lingkungan sekolah untuk menggunakan aplikasi berbasis website, sehingga cocok 

diimplementasikan. Sistem informasi akan dikembangkan memanfaatkan bahasa pemrograman 

PHP dengan bantuan kerangka kerja framework Laravel, serta database MySQL dan XAMPP 

sebagai web browser. 

 Perbedaan antara penelitian sekarang dan yang sebelumnya terletak pada ciri-ciri 

yang ada. dalam sistem. Fitur pada penelitian terdahulu hanya fokus kepada merekap presensi 

serta membantu monitoring dalam kehadiran guru. Penelitian sekarang tersedia fitur baru 

seperti layanan registrasi untuk user baru, melakukan presensi, melihat data presensi per bulan 

yang di lengkapi fitur cetak data presensi sesuai bulan yang diinginkan, serta manajemen data 

guru yang melakukan presensi berdasarkan nama guru.  

2. METODE 

Metode perancangan sistem yang akan peneliti gunakan dalam merancang sistem E-presensi 

guru dan karyawan pada SMKN 1 Plupuh yaitu menggunakan metode Software Development 

Life Cycle dengan model waterfall. Peneliti memilih metode waterfall untuk pengembangan 

karena prosesnya berjalan secara terstruktur dan berurutan, yang diharapkan dapat 

menghasilkan sistem yang berkualitas dan mengurangi kemungkinan kesalahan (Wahyudi et 

al., 2021). Model waterfall melibatkan serangkaian langkah yang disusun secara berurutan 

untuk mengembangkan sistem informasi. Tahapan-tahapannya meliputi analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, penerapan serta penulisan kode, pengujian sistem, dan perawatan (Taufik, 

2019). Gambar 1 menunjukkan tahapan-tahapan dalam metode waterfall. 
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Gambar 1. Tahap-tahap metode waterfall. 

2.1 Analisis  

Langkah pertama dalam mengembangkan sistem ini dimulai dengan melakukan analisis 

kebutuhan, yang menguraikan dengan rinci dan menyeluruh perilaku dari perangkat lunak yang 

sedang dikembangkan. (Heriyanti & Ishak, 2020). Pengklasifikasi analisis kebutuhan sistem 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu kebutuhan fungsional dan non-fungsional.(Aldaej et al., 2018). 

2.1.1 Kebutuhan fungsional 

Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang mencakup tindakan-tindakan yang akan 

dilakukan oleh sistem, beserta informasi yang harus ada dan dihasilkan oleh sistem..(Setiyani 

& Tjandra, 2021). Terdapat beberapa kebutuhan fungsional pada sistem informasi yang akan 

di rancang yaitu sistem dapat melakukan input user baru yang hanya dilakukan oleh admin, 

sistem dapat melihat rekapitulasi presensi, dan sistem dapat mencetak laporan presensi guru 

sesuai filter nama dan bulan. 

2.1.2 Kebutuhan non-fungsional 

Kebutuhan data non-fungsional merujuk pada kebutuhan data yang tidak terhubung secara 

langsung dengan sistem itu (Purwandari & Fauzi, 2020). Informasi mengenai kebutuhan non-

fungsional yang diperlukan oleh pengguna sistem dapat ditemukan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kebutuhan non-fungsional 

Hardware Software 

Komputer, laptop, smartphone yang 

telah terhubung dengan jaringan 

internet. 

Web Browser (Google chrome, mozila 

firefox dan lainnya). 

Kebutuhan non-fungsional tersebut diperlukan oleh pengguna agar dapat mengakses sistem 

presensi. 

2.2 Desain  

Tahap perencanaan sistem E-Presensi di SMKN 1 Plupuh diawali dengan membuat diagram 

konteks seperti Use Case Diagram, Activity Diagram, Entity Relationship Diagram (ERD). 

Berdasarkan diagram konteks yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan desain database dan 
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desain interface atau antar muka dari program yang akan dibuat. 

2.2.1 Use Case 

Diagram use case pengguna adalah gambaran grafis dari persyaratan fungsional dari sebuah 

aplikasi yang sedang dibangun. Diagram use case pengguna digunakan untuk memahami 

bagaimana aplikasi bekerja dalam prosesnya. Ini merupakan bagian dari Unified Modeling 

Language (UML), yang dimanfaatkan untuk memvisualisasikan model sistem perangkat lunak 

(Pramaishella, 2023). Rancangan use case diagaram yang ada pada sistem presensi di SMKN 1 

Plupuh dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Rancangan use case diagram sistem 

Use Case ini terdapat dua actor yaitu guru dan admin, pada actor guru bisa login, absen, 

mengakses data kehadiran, dan melakukan logout, Untuk actor admin hanya dapat melakukan 

login, menambahkan data pegawai, melihat data presensi dan melakukan logout. 

2.2.2 Activity Diagram 

Activity Diagram adalah Penggambaran visual dari serangkaian kegiatan yang berlangsung 

secara kronologis.(Sornkliang & Phetkaew, 2021). Rancangan Activity Diagram yang ada pada 

sistem E-Presensi di SMKN 1 Plupuh dibagi menjadi 2 yaitu aktivitas untuk guru dan rancangan 

aktivitas untuk admin. Gambar 3 memperlihatkan terkait alur aktivitas yang dapat dilakukan 

oleh guru, ketika guru telah berhasil login maka guru dapat melakukan kegiatan presensi serta 

dapat manajemen data presensi. Gambar 4 menampilkan aktivitas setelah berhasil login, admin 

bisa melakukan kegiatan manajemen data guru, dan manajemen data pressensi. 
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Guru 

 

Gambar 3. Rancangan Activity Diagram User 

Admin 

 
Gambar 4. Rancangan Activity Diagram Admin 

2.2.3 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah salah satu diagram yang mengilustrasikan 

keterkaitan antara entitas dalam suatu sistem atau basis data. Rancangan ERD dapat dilihat pada 

Gambar 5. 
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Gambar 5. Rancangan ERD Sistem 

2.3 Implementasi & penulisan kode  

Penerapan kode sistem merupakan tahap menerjemahkan kode sistem sesuai dengan kebutuuhan 

fungsionalitas dan diagram konteks meliputi ERD, use case diagram, dan activity diagram yang 

telah di rancang pada tahap sebelumnya. Untuk menerapkan kode sistem, akan digunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan memanfaatkan framework Laravel untuk memudahkan pengembang 

dalam merancang bangun sistem E-presensi guru dan karyawan pada SMKN 1 Plupuh. Di 

samping itu, dalam fase ini juga akan mennggunakan MySql yang terintegrasi dengan 

PHPMyAdmin sebagai database untuk menyimpan data-data yang diperlukan saat 

mengembangkan sistem dan XAMPP sebagai web servernya. 

2.4 Pengujian  

Pengujian sistem merupakan tahap sesudah penerapan kode sistem, tahap ini dilakukan untuk 

memvalidasi sistem yang telah selesai di rancang dan memastikan bahwa sistem telah sesuai. 

Sistem E-pressensi guru dan karyawan pada SMK Negeri 1 Plupuh pengujian akan dilakukan 

dengan menggunakan 2 metode yaitu blackbox, serta System Usability Scale (SUS).  

Kedua metode tersebut dipilih karena pangujian Black Box Testing digunakan untuk menemukan 

berbagai masalah seperti kesalahan fungsi, masalah pada antarmuka, masalah struktur data, 

kesalahan dalam deklarasi, serta masalah terminasi (Mustaqbal et al., 2015). SUS merupakan 

sebuah kuisioner instrumen yang dipakai untuk menilai pandangan pengguna terhadap kegunaan 

suatu perangkat lunak. Setelah pembangunan dan pengembangan perangkat lunak selesai, 

perangkat tersebut akan diujicobakan menggunakan metode SUS ini (Sanjaya et al., 2021). SUS 

memiliki 10 (sepuluh) pernyataan, skala jawaban akan meliputi rentang angka 1 hingga 5. 

2.5 Pemeliharaan  

Pada akhir model SDLC waterfall, tahapan terakhir adalah pemeliharaan. Tahap pemeliharaan ini 

bertujuan untuk melakukan peninjauan ulang terhadap sistem, memeriksa kemungkinan 

kesalahan, dan memastikan bahwa sistem berfungsi tanpa kesalahan yang signifikan. 
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3.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang telah dilaksanakan tepatnya di SMK Negeri 1 Plupuh menghasilkan sistem e-

presensi guru dan karyawan yang memiliki 2 level user di mana setiap pengguna memiliki tingkat 

akses yang berbeda. 

3.1 Halaman Login 

Halaman login merupakan tampilan awal yang pertama kali muncul sebagai autentifikasi user 

untuk mengakses sistem. Di halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan email dan kata 

sandi yang sudah di daftarkan agar dapat mengakses halaman website. Jika lupa password 

terdapat fitur lupa kata sandi pada bagian bawah, user akan diminta untuk mereset password, 

pengguna diminta untuk memasukkan email yang terdaftar. Halaman login dapat dilihat pada 

Gambar 6 

 

Gambar 6.Halaman Login 

3.2 Halaman Admin 

3.2.1 Halaman Dashboard Admin 

Halaman dashboard adalah halaman pertama yang ditampilkan ketika admin telah berhasil login 

ke dalam sistem. Admin dapat mengakses seluruh menu yang ada meliputi dashboard, data absen 

guru, data user dan data presensi. Pada halaman dashboard dapat menampilkan chart presensi 

berdasarkan user setiap bulannya. Halaman dashboard admin dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Halaman Dashboard Admin 

3.2.2 Halaman Data Absen Guru 

Halaman data absen guru dapat menampilkan dan mencetak seluruh data presensi guru 

berdasarkan nama dan filter bulan yang di pilih. Pada halaman ini terdapat tombol keterangan jika 
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hadir berwarna hijau, terlambat berwarna kuning, tidak masuk berwarna merah, serta pada 

keterangan presensi masuk dan keluar terdapat keterangan H yang berarti hadir, T yaitu terlambat 

dan TAM yaitu tidak absen masuk. Gambar 8 menampilkan halaman data absensi guru. 

 

Gambar 8. Halaman Data Absen Guru 

3.2.3 Halaman Users 

Di halaman data user admin, terdapat tombol tambah user yang digunakan untuk menambahkan 

pengguna baru ke dalam sistem. Selain itu, halaman ini juga menampilkan seluruh data pengguna 

dengan opsi untuk mengedit dan menghapus data. Halaman user dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Halaman User 

3.2.4 Halaman Presensi 

Halaman data presensi dapat menampilan seluruh data guru yang telah berhasil melakukan 

presensi. Pada halaman ini terdapat tombol keterangan jika hadir berwarna hijau, terlambat 

berwarna kuning, tidak masuk berwarna merah, serta pada keterangan presensi masuk dan keluar 

terdapat keterangan H yang berarti hadir, T yaitu terlambat dan TAM yaitu tidak absen masuk. 

Halaman data presensi dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Halaman Presensi 

3.3 Halaman Guru 

3.3.1 Halaman Dashboard User 

Halaman dashboard merupakan halaman pertama yang akan tampil ketika user telah berhasil 

login ke dalam sistem. User dapat mengakses seluruh menu yang ada meliputi dashboard, 

presensi, data absen saya dan data absen saya per bulan. Pada halaman dashboard dapat 

menampilkan chart presensi user berdasarkan bulan. Halaman dashboard user dapat dilihat pada 

Gambar 11. 

 

 

Gambar 11. Halaman Dashboard Guru 

3.3.2 Halaman Absen 

Di halaman absen, terdapat dua tombol yang berfungsi berbeda, yaitu tombol absen masuk dan 

absen pulang. Tombol absen masuk digunakan untuk mencatat kehadiran saat awal jam kerja, 

sementara tombol absen pulang digunakan untuk mencatat kehadiran saat akhir jam kerjaAbsensi 

harus di isi dengan keterangan sesuai dengan jam serta harus tepat pada titik koordinat maps pada 

aturan yang telah ditentukan. Pegawai diwajibkan melakukan absen saat datang harus dilakukan 

sebelum absen saat pulang. Halaman absensi dapat dilihat pada Gambar 12. 
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Gambar 12. Halaman Absen 

3.3.3 Halaman Data Absen 

Halaman data absen memiliki 2 (dua) sub menu yaitu data absen saya dan data absen saya 

perbulan. Pada sub menu data absen saya dapat menampilkan serta mencetak seluruh data 

presensi, sedangkan pada sub menu data absen saya perbulan dapat menampilkan dan mencetak 

data presensi berdasarkan filter bulan yang di pilih. Keduanya terdapat tombol keterangan jika 

hadir berwarna hijau, terlambat berwarna kuning, tidak masuk berwarna merah. Halaman data 

absen saya dapat dilihat pada Gambar 13, halaman data absen saya per bulan dapat dilihat pada 

Gambar 14. 

 

Gambar 13. Halaman Data Absen Saya 

 
Gambar 14. Halaman Data Absen Saya Perbulan 
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3.4 Pengujian Dengan Metode Blackbox  

Sistem E-presensi guru dan karyawan pada SMK Negeri 1 Plupuh telah melewati serangkaian 

pengujian metode blackbox untuk memastikan bahwa sistem telah menghasilkan output yang 

sesuai dengan input dari pengguna. Hasil dari serangkaian pengujian sistem dengan metode 

blackbox dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Metode Blackbox 

Pengguna Aksi Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Status 

Admin Login Username, email dan 

password telah di input 

dengan benar. 

Tampil halaman 

dashboard admin. 

Valid 

  Username, email dan 

password telah di input 

dengan salah. 

Tampil halaman login 

dan muncul peringatan 

gagal login. 

Valid 

 Forgot 

Password 

Memasukkan email Muncul kirim tautan reset 

password  

Valid 

 Data absen 

guru 

Mencari data guru 

berdasarkan nama dan 

filter bulan yang dipilih 

Tampil halaman nama 

guru dan bulan. 

Valid 

  Mencetak data guru 

berdasarkan nama dan 

filter bulan yang dipilih. 

Tampil halaman cetak 

berdasarkan nama dan 

filter bulan. 

Valid 

 Data user Menambahkan user baru Tampil halaman tambah 

data user. 

Valid 

  Edit data user. Tampil halaman edit data 

user. 

Valid 

  Delete data user. Sistem berhasil 

menghapus data user. 

Valid 

 Data 

presensi 

Menampilkan data 

presensi seluruh guru. 

Sistem berhasil 

menampilkan data 

presensi seluruh guru. 

Valid 

 Logout Klik tombol fitur logout. Keluar dari sistem dan 

menampilkan halaman 

login. 

Valid 
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Pengguna Aksi Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Status 

Guru Login Username, email dan 

password telah di input 

dengan benar 

Tampil halaman 

dashboard user. 

Valid 

  Username, email dan 

password telah di input 

dengan salah. 

Tampil halaman login 

dan muncul peringatan 

gagal login. 

Valid 

 Forgot 

Password 

Memasukkan email Muncul kirim tautan reset 

password  

Valid 

 Presensi Mengisi form presensi. Sistem berhasil 

menampilkan bukti 

presensi. 

Valid 

  Tidak mengisi form 

presensi. 

Sistem gagal dan tidak 

dapat menampilkan bukti 

presensi. 

Valid 

 Data absen 

saya 

Menampilkan seluruh data 

absen. 

Sistem berhasil 

menampilkan seluruh 

data absen. 

Valid 

  Mencetak seluruh data 

absen. 

Sistem berhasil mencetak 

seluruh data absen. 

Valid 

 Data absen 

saya per 

bulan 

Mencari data absen 

berdasarkan filter bulan 

yang dipilih. 

Tampil halaman data 

absen berdasarkan filter 

bulan. 

Valid 

  Mencetak data absen 

berdasarkan filter bulan 

yang dipilih. 

Tampil halaman cetak 

berdasarkan filter bulan 

yang dipilih. 

Valid 

 Logout Klik tombol fitur logout Keluar dari sistem dan 

menampilkan halaman 

login. 

Valid 

3.5 Pengujian Dengan Metode System Usability Scale (SUS)  

System Usability Scale (SUS) adalah pengujian terhadap fungsionalitas untuk mengukur serta 

mengevaluasi tingkat usability sistem. Pengujian dengan metode SUS dilaksanakan dengan cara 

membagikan kuesioner kepada responden sebanyak 30 orang yang merupakan guru dan 

karyawan. Kuesioner pegujian berisi 10 pertanyaan mengenai fitur-fitur sistem seperti yang 
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tercantum dalam Tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 2. Pernyataan Pengujian SUS 

No Pernyataan 

1 Sepertinya saya akan memakai sistem ini secara rutin. 

2 Saya mengalami kesulitan dalam menggunakan sistem ini. 

3 Sistem ini tampaknya mudah digunakan bagi saya. 

4 Saya merasa mengharuskan bantuan dari orang lain atau teknisi untuk 

mengoperasikan sistem ini. 

5 Fitur-fitur pada sistem ini berfungsi dengan lancar menurut saya. 

6 Saya merasa ada banyak ketidak konsistenan pada sistem ini. 

7 Saya yakin orang lain akan dengan cepat memahami cara menggunakan 

sistem ini. 

8 Sistem ini terasa membingungkan bagi saya. 

9 Saya percaya bahwa saya dapat menggunakan sistem ini. 

10 Saya akan membutuhkan waktu untuk terbiasa sebelum menggunakan 

sistem ini. 

Dalam perhitungan SUS, nilai dari masing-masing pernyataan akan dihitung berdasarkan pilihan 

responden sebagai berikut: Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, Netral (N) = 3, Kurang Setuju 

(KS) = 2, Tidak Setuju (TS) = 1 

Setelah mendapatkan nilai dari setiap pernyataan, aturan perhitungan SUS adalah sebagai berikut: 

1. Untuk pernyataan bernomor ganjil, nilai dari responden akan dikurangi 1. 

2. Untuk pernyataan dengan nomor genap diperoleh dengan mengurangkan nilai yang diperoleh 

dari pengguna dari nilai 5. 

3. Skor SUS didapatkan dengan menjumlahkan nilai dari setiap pernyataan, kemudian dikalikan 

dengan 2,5. 

Rumus perhitungan SUS: 

Skor SUS = (((Q1 – 1) + (5 – Q2) + (Q3 – 1) + (5 - Q4) + (Q5 – 1) + (5 – Q6) + (Q7 – 1) + (5 – 

Q8) + (Q9 – 1) + (5 – Q10)) * 2.5) 

Berdasarkan skor SUS yang didapat, sistem dapat dinyatakan sebagai acceptable (dapat diterima) 

atau not acceptable (tidak dapat diterima). Gambar skor SUS dapat dilihat pada Gambar 

15.(Bangor et al., 2009). 
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Gambar 15. Score SUS 

Hasil perhitungan yang diperoleh setelah pengujian pada Tabel 4.  

Tabel 3. Hasil Score SUS 

Responden 

Skor Hasil Hitung SUS  Nilai 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 
Jumlah 

(Jumlah 

x 2.5) 

1 4 3 3 1 4 4 2 4 4 1 30 75 

2 4 3 3 2 3 4 4 1 3 0 27 67,5 

3 3 4 2 4 3 3 2 3 2 2 28 70 

4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 32 80 

5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 36 90 

6 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 33 82,5 

7 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 34 85 

8 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 34 85 

9 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 33 82,5 

10 4 3 4 2 2 3 3 4 4 3 32 80 

11 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 35 87,5 

12 4 2 4 2 4 0 4 2 4 0 26 65 

13 4 4 3 2 3 4 2 4 3 3 32 80 

14 4 4 4 3 4 2 4 0 4 0 29 72,5 

15 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 33 82,5 

16 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 36 90 

17 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 36 90 

18 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 35 87,5 

19 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 36 90 

20 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 35 87,5 

21 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 34 85 

22 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 34 85 

23 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 35 87,5 

24 4 3 4 4 4 3 4 3 4 1 34 85 

25 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 33 82,5 

26 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 37 92,5 

27 4 3 4 3 4 3 4 3 4 0 32 80 

28 4 3 4 2 3 3 4 3 4 0 30 75 

29 4 3 4 2 4 3 4 3 4 0 31 77,5 

30 4 3 3 4 4 3 4 4 4 0 33 82,5 

Rata - rata Score 82,1 

Hasil dari perhitungan metode SUS yang dilakukan pada sistem memperoleh skor akhir dengan 

nilai sebessar 82,1. Berdasarkan ketentuan pengujian metode SUS pada gambar 15, maka dapat 

dinyatakan bahwa sistem ini termasuk dalam kategori excellent pada tingkat grade B (80-90). 
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4.PENUTUP 

Dari studi yang sudah dilakukan di SMK Negeri 1 Plupuh berhasil membuat sistem e-presensi 

yang bisa digunakann untuk merekap data dan user dapat melakukan presensi secara tersistematis. 

Sistem ini telah melewati dua tahap pengujian. Pertama, menggunakan metode blackbox yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa sistem telah berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya. 

Kedua, berdasarkan pengujian metode SUS, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 82,1.yang 

berarti sistem masuk dalam ketegori excellent pada tingkat grade B (80-90). Maka, berdasarkan 

dari hasil pengujian 2 metode tersebut disimpulkan bahwa sistem ini dapat digunakan dengan 

baik sebagaimana mestinya.  
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